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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 25 Januari 2018 s/d 31
Januari 2018, sedangkan penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas
Negeri 9 Pekanbaru jalan Semeru 12 Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru.
B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah guru yang mengampu mata pelajaran
ekonomi di kelas IPS dan siswa jurusan IPS Sekolah Menengah Atas Negeri
Nomor 9 Pekanbaru, sedangkan, Objek penelitian ini adalah pengaruh
kompetensi pedagogik guru terhadap Kreativitas belajar siswa.
C. Populasi dan  Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas, obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Sedangkan
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.27 Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa pada jurusan
IPS di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Pekanbaru  yang berjumlah 340.
Karena populasi ( siswa ) ini banyak maka penulis mengambil sampel dengan
persentase 10% dan dengan menggunakan rumus Slovin:28
27 Sugiyono,Op.Cit, h. 80-81
28 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2008), h. 180
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n = N1 + N. e²
Keterangan:
n =  ukuran sampel
N = ukuran populasi
E  =  persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan
sampel yang masih dapat ditolelir diinginkan.n = N1 + N. e²n = 3401 + 340 (10%)²n = 3401 + 340 (0.01)n = 3404.4n = 77.27 dibulatkan menjadi 77
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang diambil sebagai
sumber data yang mewakili seluruh populasi. Besarnya jumlah sampel yang
diinginkan, menurut sugiyono tergantung pada tingkat ketelitian atau
kesalahan yang diinginkan.29 Maka penulis mengambil sampel yang berjumlah
77 orang. Metode pengambilan sampel yang digunakan penulis adalah dengan
menggunakan “Probability Sampling” dengan teknik yang digunakan penulis
dalam prosedur pencarian responden ini dilakukan berdasarkan Sampling
Acak Sederhana Simple Random Sampling, yaitu setiap unsur atau anggota
populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel.
29Sugiyono,Op.Cit, h. 142
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Tabel III.1
Daftar Populasi dan sampel Siswa Kelas X
SMA Negeri 9 Pekanbaru
NO KELAS POPULASI SAMPEL
1 KELAS X 99 24
Tabel III.2
Daftar Populasi dan sampel Siswa Kelas XI IPS
SMA Negeri 9 Pekanbaru
NO KELAS POPULASI SAMPEL
1 KELAS XI IPS 108 24
Tabel III.3
Daftar Populasi dan sampel Siswa Kelas XII IPS
SMA Negeri 9 Pekanbaru
NO KELAS POPULASI SAMPEL
1 KELAS XII IPS 127 29
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Angket, penulis memberi beberapa pertanyaan kepada siswa yang
berjumlah 77 orang. Teknik ini penulis gunakan untuk mendapatkan data
tentang kreativitas siswa pada pelajaram ekonomi pada jurusan IPS SMA
Negeri 9 Pekanbaru. Jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup,
dimana setiap item pertanyaan telah disediakan empat buah alternatif
jawaban (option) yaitu a, b, c, dan d. Untuk kepentingan analisa, setiap
alternatif jawaban diberi bobot. Alternatif jawaban a diberi bobot 4,
alternatif jawaban b diberi bobot 3, alternatif jawaban c diberi bobot 2.
alternatif jawaban d diberi bobot 1.
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2. Dokumentasi, teknik digunakan untuk mendapatkan data tentang profil
berdirinya SMA Negeri 9 Pekanbaru, dan data lain yang belum terhimpun
melalui tehnik-tehnik di atas.
E. Teknik Analisis Data
Menganalisis suatu tindakan yang signifikan dalam analisis statistik,
maka data yang digunakan adalah data interval. Data tentang kompetensi
pedagogik guru Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan data ordinal maka akan
diubah menjadi data interval. Langkah-langkah untuk mengubah data ordinal
menjadi data interval, rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :
Selanjutnya untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh, Kompetensi
Pedagogik Guru terhadap Kreativitas belajar siswa, maka data yang ada akan
diolah dan dianalisa menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan teknik analisa regresi linier dengan Metode Kuadrat Terkecil.30
30 Hartono, Statistik Untuk Penelitian (Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2009) Hal. 160
32
Model regresi dapat dipakai untuk meramalkan kompetensi pedagogik
guru. Hal ini mengisyaratkan bahwa untuk mencari signifikansi korelasi antara
kedua variable bisa menggunakan rumus Korelasi Product Moment.31
Rumus yang digunakan adalah :
Dimana:
r = Angka Indeks Korelasi “r” Product moment
N = Sampel
ΣXY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
ΣX = Jumlah seluruh skor X
ΣY = Jumlah seluruh skor Y
Selanjutnya menafsirkan besarnya koefisien korelasi berdasarkan
kriteria sebagai berikut:
Kurang dari 0,20 : Pengaruh dianggap tidak ada
Antara 0.20-0.40 : Pengaruh ada tetapi rendah
Antara 0.40-0.70 : Pengaruh cukup
Antara 0.70-0.90 : Pengaruh tinggi
Antara 0.90-1.00 : Pengaruh sangat tingg
Selanjutnya untuk menginterpretasikan besarnya koefisien korelasi
dengan menggunakan tabel nilai “r” product moment.
Df = N – nr
31 Ibid. Hal. 84
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Dimana:
N = number of cases
nr = banyaknya tabel yang dikorelasikan
Membandingkan ro (r observasi) dari hasil perhitungan dengan rt(r
tabel) dengan ketentuan:
1. Jika ro ≥ rt maka Ha diterima Ho ditolak.
2. Jika ro < rt maka Ho diterima Ha ditolak
Menghitung besarnya sumbangan variabel X terhadap variabel Y
dengan rumus:
KD = R2 X 100%32
dimna:
KD = Koefisien Determinasi/ Koefisien Penentu
R2 = R Square
Dalam memproses data, penulis menggunakan bantuan perangkat
komputer melalui program SPSS (Statistical Package For The Social Science)
versi 16.0 for Windows.33
32 Husaini, Usman, Pengantar Statistik, (PT. Bumi Aksara, Jakarta, 2008) Hal. 200
33 Hartono, SPSS 16.0 Analisis Data Statistik dan Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar. 2008), Hal. 95
